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Abstrak

Latar belakang: Salah satu formulasi yang sering diterapkan dalam menangani jerawat adalah krim. Namun, umumnya
kebanyakan krim mengandung bahan kimia yang dapat mengiritasi kulit. Oleh karena itu, solusi alternatif harus
menggunakan bahan alami bersifat antibakteri. Ada bukti ilmiah bahwa daun seruni (Spaghneticola Trilobata) memiliki
aktivitas antimikroba karena kandungan metabolit sekundernya yang terdiri dari terpenoid, flavonoid, steroid, tanin, saponin,
dan alkaloid. Tujuan: Dalam penelitian ini, ekstrak Daun Seruni akan diformulasikan menjadi krim anti jerawat yang stabil
secara fisik. Metodologi: Untuk membuat krim ekstrak etanol daun seruni, konsentrasi asam stearat dan TEA divariasikan.
Jumlah ekstrak yang digunakan untuk membuat krim adalah 2,5%. Konsentrasi TEA:Asam stearat yang berbeda, yaitu F1
(0,2%:5%), F2 (0,4%:10%), dan F3 (0,6%:15%). Hasil dan Pembahasan: Krim tipe M/A yang mengekstrak etanol dari
daun seruni menghasilkan tekstur semi padat, warna hijau olive, dan bau khas daun seruni. Setelah uji homogenitas, krim
dikatakan homogen karena tidak ada partikel kasar. Nilai pH krim ini sekitar 6-7, jadi aman untuk diterapkan pada wajah. Uji
daya sebar Formula I, yang mencapai 5,65 cm, memenuhi standar untuk daya sebar krim yang baik, dan uji daya lekat, yang
berlangsung selama 4,57 detik, menunjukkan bahwa krim ini memenuhi kriteria daya lekat yang baik. Kesimpulan: Formula
I (F1) adalah formula terbaik yang memenuhi kriteria krim yang berkualitas, menurut hasil pengujian stabilitas fisik.

Kata kunci: Jerawat; Daun Seruni; Sediaan Krim.
Abstract

One of the formulations commonly used in treating acne is cream. However, most creams contain chemicals that can irritate
the skin. Therefore, an alternative solution should be to use natural antibacterial ingredients. There is scientific evidence
that chrysanthemum leaves (Spaghneticola Trilobata) have antimicrobial activity due to their secondary metabolite content
consisting of terpenoids, flavonoids, steroids, tannins, saponins, and alkaloids. In this study, Chrysanthemum Leaf extract
will be formulated into a physically stable anti-acne cream. To make chrysanthemum leaf ethanol extract cream, the
concentration of stearic acid and TEA was varied. The amount of extract used to make the cream is 2.5%. Different
concentrations of TEA:Stearic acid, namely F1 (0.2%:5%), F2 (0.4%:10%), and F3 (0.6%:15%). Type M/A cream that
extracts ethanol from chrysanthemum leaves produces a semi-solid texture, olive green color, and characteristic odor of
chrysanthemum leaves. After homogeneity test, the cream is said to be homogeneous because there are no coarse particles.
The pH value of this cream is around 6-7, so it is safe to apply on the face. The spreadability test of Formula I, which
reached 5.65 cm, met the standard for good cream spreadability, and the stickiness test, which lasted for 4.57 seconds,
showed that this cream met the criteria for good stickiness. Formula | (F1) is the best formula that meets the criteria for a
quality cream, according to the physical stability test results.

Keywords: Acne; Chrysanthemum Leaf; Cream

1. PENDAHULUAN

Jerawat, yang juga dikenal sebagai acne vulgaris, merupakan gangguan pada pilosebasea kulit yang melibatkan
kelenjar sebasea dan folikel rambut [1]. Evolusi pembengkakan kelenjar minyak, jerawat yang dalam dan berisi
nanah, proses peradangan, serta interaksi dengan saluran rambut dan penghasilan minyak oleh mikroorganisme
P. acnes, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus adalah indikasi jerawat. [2] . Bakteri P acnes
merangsang respons imun tubuh dan mengubah lemak di dalam kelenjar minyak menjadi asam lemak, sehingga
memicu peradangan pada dinding folikel rambut dan lapisan kulit sekitarnya. [3]; [4].
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Penggunaan krim sebagai formulasi pengobatan adalah salah satu metode optimal dalam menangani jerawat yang
timbul pada kulit. Krim adalah sediaan topikal yang berbentuk setengah padat yang ditunjukkan untuk mengobati
jerawat dengan baik. Karena mudah menyebar di kulit dan mudah dibersihkan, krim ini dianjurkan untuk
digunakan.

Krim tipe M/A adalah salah satu jenis krim yang paling sering digunakandalam industri kosmetik dan estetika
karena kandungan airnya yang tinggi, yang memberikan efek hidrasi padakulit. Oleh karena itu, krim jenis ini
lebih sering digunakan dan lebih disukai sebagai obat topikal untuk mengobati jerawat. Daun seruni
(Spaghneticola Trilobata) adalah satu diantara sejumlah tumbuhan yang berguna memulihkan/menghilangkan
jerawat. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh [14], daun seruni memiliki
sifat farmakologis, khusushya antimikroba.hal ini karena terdapat senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid,
flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan alkaloid di dalamnya. Penelitian sebelumnya [17] melakukan formulasi
krim dengan ekstrak etanol daun S. trilobata, meliputi pembuatan ekstrak, uji pH, viskositas, daya sebar, dan
stabilitas fisik. Relevansi: langsung sesuai dengan topik uji stabilitas krim antijerawat berbasis S. trilobata.
Penelitian [18], Sphagneticola trilobata (L.) meneliti mengenai senyawa aktif, aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antimikroba S. trilobata. Relevansi: mendukung pemilihan parameter bioaktivitas dan
kompatibilitas dengan basis krim.

Dengan konsentrasi 0,5% (g/mL) ekstrak etanol dari daun seruni memiliki daya hambat 15,6-17 mm, yang
merupakan konsentrasi ideal untuk menghentikan pertumbuhan bakteri P. Acnes. Dengan demikian, ekstrak
etanol daun seruni dengan konsentrasi 2,5% akan digunakan untuk membuat sediaan krim dalam penelitian ini.
Selain itu, komposisi basis krim akan dipertimbangkan dan sediaan krim akan diuji untuk stabilitas fisik. Maka,
peneliti ingin mengevaluasi uji stabilitas fisik cream antijerawat dari ekstrak etanol daun seruni (Spaghneticola
trilobata) pada perbedaan basis.

2. METODE

Bahan
Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan mencakup ekstrak daun bunga seruni, kertas penyaring, TEA
(Trietanolamina), asam stearat, alkohol setil, gliserin, metilparaben, air suling, dan etanol 96%.

Alat

Dalam riset ini, beberapa perlengkapan yang difungsikan yakni: toples kaca, batang pengaduk, gelas ukur,
elenmeyer, penjepit kayu, batang pengaduk, gelas arloji, gelas ukur, pipet tetes, pot krim, cawan porselen,
timbangan analitik, lumpang alu, gelas kimia, penangas air, pH meter, serta instrumen untuk mengukur
penyebaran dan kelekatan.

Prosedur

Pengambilan Sampel

Sampel daun seruni diambil di daerah Gunung Selatan Tarakan Barat, Kota Tarakan. Sampel yang digunakan
sebanyak 1050 gram. Daun seruni yang terkumpul dibersinkan menggunakan air bersih mengalir guna
menghilangkann kotoran. Setelah itu, daun dikeringkan dan dirajang. Selanjutnya, sampel diblender dan diayak
sehingga menjadi simplisia.

Pembuatan Ekstrak

Teknik pengambilan ekstraksi/zat yang dipilih ialah prosedur pengambilan zat dengan cara merendam. Dalam
tahap awal, sebanyak 1050 gram sampel daun bunga seruni ditempatkan ke dalam bejana kaca, lalu disisipi
dengan 5000ml etanol 96%. Proses perendaman zat tersebut dilakukan secara bertahap selama lima periode yang
masing-masing berlangsung selama 24 jam, dengan diaduk setiap harinya. Kemudian, hasil ekstraksi disaring
dengan kain untuk menghasilkan filtrat dan ampas. Setelah itu, filtrat dipanaskan di penangas air hingga
terbentuk ekstrak kental.

371



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025

Pembuatan Krim

Komponen minyak seperti asam stearat dan setil alkohol, serta komponen air seperti TEA, gliserin, metil
paraben, dan air, diisolasi terlebih dahulu. Kedua fase, baik fase minyak maupun fase air, dipanaskan pada suhu
yang sama, yaitu 70°C. Setelah fase minyak meleleh sepenuhnya, fase tersebut dimasukkan ke dalam wadah
yang telah dipanaskan terlebih dahulu. Kemudian, fase air ditambahkan secara bertahap ke dalam wadah yang
berisi fase minyak sambil diaduk secara konsisten. Setelah itu, ekstrak dari daun bunga seruni ditambahkan ke
dalam campuran tersebut, dan campuran tersebut diaduk hingga merata dan homogen [5].

Tabel 1. Formulasi Sediaan Krim

Bahan Formulasi 0 Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3
(%) (%) (%) (%)
Ekstrak daun seruni - 2,5 2,5 2,5
TEA 0,2 0,2 0,4 0,6
Asam Stearat 5 5 10 15
Gliserin 8 8 8 8
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Setil Alkohol 2 2 2 2
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100

Tabel 1 menunjukkan empat variasi formulasi sediaan krim antijerawat dari ekstrak etanol daun seruni
(Sphagneticola trilobata). Formulasi 0 berfungsi sebagai kontrol tanpa penambahan ekstrak, sedangkan
formulasi 1, 2, dan 3 masing-masing mengandung 2,5% ekstrak daun seruni. Perbedaan utama antarformulasi
terletak pada konsentrasi trietanolamin (TEA) dan asam stearat yang berperan sebagai pengemulsi dan
pembentuk basis krim, di mana TEA meningkat dari 0,2% hingga 0,6% dan asam stearat dari 5% hingga 15%.
Komponen lain seperti gliserin (pelembap), metil paraben (pengawet), setil alkohol (emolien dan penstabil
emulsi), serta aquadest sebagai pelarut tetap digunakan dalam jumlah yang sama. Variasi kadar TEA dan asam
stearat ini diharapkan memengaruhi karakteristik fisik dan stabilitas krim yang dihasilkan.

Uji Sifat Fisik Krim

a. Organoleptik

Pengujian mencakup pemeriksaan pada bentuk, warna serta aroma. Karakteristik yang menandai krim yang
berkualitas adalah konsistensi sediaan yang lembut, warna yang merata dan aroma yang baik [6].

b. Uji Homogenitas
Sebanyak 0,5 gram produk krim diterapkan ke permukaan kaca objek dan kemudian ditutup rapat dengan kaca
penutup preparat. Tidak adanya butiran kasar menunjukkan bahwa krim dianggap homogen [7].

c. UjipH

Pemeriksaan tingkat keasaman dilakukan guna mengevaluasi tingkat keamanan dari formulasi krim ketika
diterapkan, dengan tujuan untuk mengantisipasi potensi timbulnya reaksi iritasi pada kulit. Timbang 0,5 gram
krim dan ukur pH sediaan. Toleransi pH krim yang ideal adalah 4.0-7.5 [8].

d. Uji Daya Sebar
Timbang krim 0,5 gram dan letakkan pada permukaan kaca transparan, diberi kertas grafik dibawahnya. Untuk
melihat diameter area yang terbentuk, diamkan selama sekitar 5 detik. Setelah itu, letakkan bobot 50 gram pada
permukaan kaca transparan serta perhatikan diameter area yang muncul. Distribusi optimal krim adalah sebesar
5-7 sentimeter [9].

e. Uji Daya Lekat

Jumlah krim 0,25 gram diletakkan pada permukaan sebuah lempeng kaca, dan keduanya ditempelkan bersama
hingga semuanya menyatu dan diamkan selama lima menit. Krim ditekan di antara kedua plat kaca dengan
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beban 50 gram. Dua plat kaca berlekatan dilepaskan dengan beban 80 gram setelah beban diangkat. Waktu
dicatat hingga kedua lempeng terpisah. Kekuatan perekatan yang optimal untuk krim adalah melebihi 4 detik
[12].

3. HASIL

Pada penelitian Sampel daun Seruni (Spaghneticola Trilobata) yang diambil di daerah Gunung Selatan Tarakan
Barat, Kota Tarakan, digunakan dalam penelitian ini. Ini sesuai dengan hasil determinasi UPT. Laboratorium
Herbal Materia Medica Batu dengan nomor surat 000.9.3/732/102.20/2024 bahwa tumbuhan yang digunakan
adalah spesies Wedelia Trilobata (L.) Hitchc.

1050 gram serbuk daun seruni kering dimaserasi dalam 5 liter etanol 96% selama 5 kali 24 jam, menghasilkan
48,12 gram ekstrak kental dengan nilai rendemen 4,58%. Selanjutnya, ekstrak dibuat menjadi sediaan krim.
Hasil evaluasi krim ekstrak daun seruni sebagai berikut:

a. Uji Organoleptis

Uji organoleptis mencakup pengujian terhadap aroma, warna, dan bentuk. Pengujian dilakukan pada hari 0,7 dan
14,

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Hari ke- Pengujian Formula
0 1 2 3
Warna Putih susu Hijau olive Hijau muda Hijau pucat
0
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Khas basis Khas daun Khas daun Khas daun
krim Seruni seruni seruni
Warna Putih susu Hijau olive Hijau muda Hijau pucat
7 Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Khas basis Khas daun Khas daun Khas daun
krim Seruni seruni Seruni
Warna Putih susu Hijau olive Hijau muda Hijau pucat
14 Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Khas basis Khas daun Khas daun Khas daun
krim Seruni seruni Seruni

Hasil uji stabilitas fisik sediaan krim menunjukkan bahwa seluruh formula, baik kontrol maupun yang
mengandung ekstrak daun seruni, memiliki kestabilan yang baik selama penyimpanan hingga hari ke-14. Pada
hari ke-0, formula kontrol (FO) tampak berwarna putih susu dengan bentuk semi padat dan aroma khas basis
krim, sedangkan formula 1, 2, dan 3 menunjukkan warna yang bervariasi dari hijau olive hingga hijau pucat,
menandakan adanya pengaruh konsentrasi ekstrak daun seruni terhadap intensitas warna krim. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan, warna krim cenderung semakin hijau tua dan aroma khas daun seruni
semakin kuat.

Pada hari ke-7 dan ke-14, tidak terjadi perubahan yang berarti pada warna, bentuk, maupun aroma dari seluruh
formula. Semua sediaan tetap menunjukkan bentuk semi padat tanpa adanya pemisahan fase, perubahan
viskositas, maupun bau yang tidak diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan krim yang diformulasikan
stabil secara fisik selama periode pengamatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak
daun seruni tidak memengaruhi kestabilan fisik sediaan krim, dan seluruh formula tetap mempertahankan
karakteristik awalnya hingga akhir masa uji.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dijalankan guna memverifikasi bahwa seluruh komponen telah tersebar merata. Proses evaluasi
diadakan pada hari ke-0, ke-7, dan ke-14, dengan spesimen disimpan pada kondisi suhu ruangan. Hasil
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pengamatan homogenitas krim menunjukkan bahwa seluruh formulasi (0-3) tetap homogen sejak hari ke-0
hingga hari ke-14 penyimpanan. Hal ini menandakan bahwa seluruh komponen bahan, termasuk ekstrak daun
seruni, tercampur merata tanpa terjadi pemisahan fase atau penggumpalan selama periode uji. Dengan demikian,
perbedaan konsentrasi asam stearat dan TEA pada tiap formulasi tidak memengaruhi kestabilan homogenitas

sediaan krim.
c. UjipH
Analisis pH dilaksanakan guna memverifikasi keamanan formulasi krim yang dibuat agar tidak menimbulkan

iritasi pada kulit saat digunakan.
Tabel 4. Hasil Uji pH

Formulasi Hari
0 7 14
0 6 7 6
1 6 7 6
2 7 7 7
3 7 7 7

d. Uji Daya Sebar

Tujuan dari uji kemampuan penyebaran adalah untuk mengevaluasi tingkat kecepatan krim menyebar agar
memfasilitasi aplikasi yang mudah dan efisien pada kulit.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar

Hari Formulasi
0 1 2 3
0 5,55 cm 5,08 cm 5,13 cm 5,51 cm
7 4,13 cm 5,46 cm 4,36 cm 4,3cm
14 5,13 cm 6,43 cm 5,4 cm 4,56 cm
Rata-Rata 4,93 cm 5,65 cm 4,96 cm 512 cm

Hasil pengujian daya sebar krim menunjukkan bahwa nilai rata-rata diameter sebar berkisar antara 4,93 -
5,65 cm. Formulasi 1 memiliki daya sebar tertinggi sebesar 5,65 cm, sedangkan formulasi 2 menunjukkan
nilai terendah yaitu 4,96 cm. Secara umum, seluruh formulasi masih berada dalam rentang yang baik untuk
sediaan krim topikal, menandakan konsistensi yang tidak terlalu kental maupun terlalu encer. Variasi nilai
daya sebar ini dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi asam stearat dan TEA, di mana peningkatan
konsentrasi bahan pengental seperti asam stearat cenderung menurunkan daya sebar krim, sementara
proporsi emulgator yang seimbang membantu mempertahankan kemampuan krim untuk menyebar merata
di kulit.

e. Uji Daya Lekat

Uji kekuatan perekatan dilangsungkan untuk menganalisis durasi ketika krim tetap melekat pada
permukaan secara efektif. Kekuatan perekatan krim yang optimal menghasilkan krim yang tidak mudah
terlepas, yang memungkinkan zat aktif terserap dengan maksimal dan menghasilkan efek yang diinginkan.

Tabel 6. Hasil Uji Daya Lekat

Hari Formulasi
0 1 2 3
(detik) (detik) (detik) (detik)
4,39 4,57 4,82 6,74
7 5,52 5,12 2,40 1,98
14 3,61 2,42 5,16 3,10
Rata-Rata 4,50 4,03 4,12 3,94

4. PEMBAHASAN

Data riset menunjukkan bahwa masing-masing formulasi menampilkan keadaan yang bersifat setengah padat.
Pada formula 0 memiliki warna putih susu, tekstur halus, dan aroma khas basis krim. Formula 1 memiliki warna
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hijau olive dengan aroma daun seruni yang khas. Formula 2 memiliki warna hijau muda dan aroma daun seruni
yang khas. Sedangkan formula 3 memiliki warna hijau pucat dengan aroma daun seruni yang khas. Semakin
tnggi konsentrasi, bentuk sediaan akan menjadi lebih padat dan warnanya semakin pekat. Hasil pemeriksaan
stabilitas krim menunjukkan bahwa warna, bentuk, dan aroma krim tidak berubah selama penyimpanan.
Pengamatan ini menunjukkan bahwa krim antijerawat tetap stabil selama masa penyimpanan.

Data uji homogenitas pada empat krim menggambarkan bahwa dalam sediaan krim tersebut tidak terdeteksi
keberadaan partikel yang kasar dan semua bahan tercampur secara seragam. Hal ini dipengaruhi oleh waktu
pengadukan dan suhu pencampuran sehingga diperoleh sediaan krim yang homogen [10]. Selama proses
pembuatan, sangat penting untuk menjaga suhu tetap selama pencampuran bahan- bahan sediaan krim. Hal ini
dilakukan untuk menghindari penggumpalan atau pemadatan bahan yang terlalu cepat. Lama pengadukan juga
penting untuk proses ini karena dapat mempengaruhi ukuran partikel krim [11]. Ini karena dapat menghasilkan
krim yang berkualitas.

Dari hasil pengukuran pH tiap formulasi, terlihat bahwa pH masing-masing sediaan mengalami variasi. Faktor-
faktor seperti suhu dan kondisi penyimpanan yang tidak optimal bisa memengaruhi fluktuasi pH tersebut.
Meskipun demikian, pH dari keempat krim masih bertahan dalam kisaran pH yang diterima oleh kulit, yakni
antara 4,5 hingga 7. Faktor ini menunjukkan bahwa krim-krim tersebut aman digunakan dan tidak akan
menyebabkan iritasi pada kulit.

Kualitas penyebaran yang optimal akan menghasilkan kontak luas antara krim dan kulit, memungkinkan
penyerapan zat aktif menjadi lebih efisien. Rentang ideal untuk penyebaran krim adalah antara 5 hingga 7
sentimeter. Hasil evaluasi penyebaran menunjukkan adanya perubahan dalam kemampuan penyebaran formulasi
krim daun seruni selama 14 hari penyimpanan. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti
waktu penyimpanan, komposisi, dan viskositas yang dapat mempengaruhi kemampuan penyebaran. Formulasi
F1 dan F3 memiliki penyebaran dalam kisaran 5 sentimeter, berbeda dengan formulasi FO dan F2 yang masih
dalam kisaran 4 sentimeter. Terdapat peningkatan dalam kemampuan penyebaran formulasi F1 setelah 14 hari
penyimpanan, sementara komposisi F3 mengalami penurunan. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa
formulasi 1 menunjukkan hasil penyebaran yang baik dan memenuhi standar yang ditetapkan.

Menurut [12] Kelekatan krim harus melebihi 4 detik. Hal ini menerangkan bahwa formula krim FO, F1, dan F2
menunjukkan kelekatan yang baik dengan rentang 4 detik. Namun, pada formula F3 hanya mencapai 3,94 detik,
yang tidak memenuhi standar kelekatan. Nilai uji kelekatan krim berkaitan dengan kemampuan penyebaran
krim. Semakin rendah kemampuan penyebaran krim, semakin lama krim memerlukan waktu untuk melekat;
sebaliknya, semakin tinggi kemampuan penyebaran krim, semakin cepat krim dapat melekat. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa konsistensi krim yang lebih pekat dapat memengaruhi lamanya waktu yang diperlukan untuk
melekat krim [13][20].

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada keempat sediaan menunjukkan bahwa formulasi krim F1 dengan
konsentrasi ekstrak etanol daun seruni 2,5% adalah formulasi yang memiliki stabilitas fisik baik yang
ditunjukkan dengan nilai parameter uji stabilitas fisik. Nilai pH krim ini sekitar 6-7, jadi aman untuk diterapkan
pada wajah. Uji daya sebar Formula I, yang mencapai 5,65 cm, memenuhi standar untuk daya sebar krim yang
baik, dan uji daya lekat, yang berlangsung selama 4,57 detik, menunjukkan bahwa krim ini memenuhi Kriteria
daya lekat yang baik.
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